ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru Fiqih Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Melalui Pembiasaan Sholat Berjama’ah Peserta Didik Di Man 1
Tuban” ini ditulis oleh Shofiyatul Musyarrofah, NIM. 12201183218, Pembimbing
Prof.Dr. Sokip,S.Ag.,M.Pd.l.

Kata kunci : Strategi, Guru Fiqih, Sholat Berjama’ah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan zaman yang semakin
pesat dan mudah sekali terpengaruh oleh teknologi yang mana diusia masih sekolah
ini masih banyak yang belum terdapat adanya kesadaran untuk sholat berjamaah,
tentunya hal ini tidak baik dan perlu adanya pembimbingan untuk kedisiplinan
sholat berjamaah, dengan adanya pembimbingan disiplin tersebut maka ada rasa
tanggungjawab dalam beribadah serta terbiasa melakukan sholat berjamaah selain
itu diharapkan juga peserta didik bisa istigomah dalam menjalankannya. Guru
merupakan seorang pendidik serta motivasi bagi siswa, dalam menjalankan
kewajibannya diperlukan adanya strategi yang baik sebelum melakukan
pembelajaran. tanpa adanya strategi maka seorang guru tersebut tidak akan
mencapai tujuan yang diharapkan.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui metode guru figih dalam
meningkatkan kedisiplinan melalui pembiasaan sholat berjama’ah peserta didik di
MAN 1 Tuban (2) Untuk mengetahui teknik guru figih dalam meningkatkan
kedisiplinan melalui pembiasaan sholat berjama’ah peserta didik di MAN 1 Tuban.
(3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat guru figih dalam
meningkatkan kedisiplinan melalui pembiasaan sholat berjama’ah peserta didik di
MAN 1 Tuban.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Lokasi penelitian ini terletak di MAN 1 Tuban. Sumber datanya yaitu
guru figih dan peserta didik. Teknik pengumpulan menggunakan teknik wawancara,
observasidan dokumentasi . analisis data dimulai dari reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Sedangkan pengecekan keabsahan data
menggunakan memperpanjang masa pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Metode meningkatkan
kedisiplinan melalui sholat berjama’ah peserta didik di MAN 1 Tuban meliputi guru
figih memiliki 3 metode yaitu pembiasaan, keteladanan, dan pengawasan guru.(2)
Teknik pelaksanaan strategi guru figih dalam meningkatkan kedisiplinan melalui
sholat berjama’ah peserta didik di MAN 1 Tuban meliputi guru menggunakan
teknik yang berbeda-beda diantaranya yaitu: Pertama, metode pembiasaan dengan
teknik Seorang guru mempunyai kekuasaan untuk menyuruh peserta didiknya dan
memerintahkan dengan begitu maka peserta didik akan menjadi kebiasaan dengan
adanya paksaan dari pendidik. Karena disini pendidik mempunyai tanggungjawab
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yang besar dalam mendidik peserta didiknya, yang mana ketika berada disekolah
tanggung jawab peserta didik ada ditangan guru. Yang Kedua, keteladanan dengan
teknik peserta didik harus mendisiplinkan waktu dengan baik, dengan adanya
motivasi yang sifatnya mendidik dan membangun akan menumbuhkan kesadaran
peserta didik untuk mengikuti sholat berjamaah meskipun tidak ada pengawasan di
rumah. Adapun guru juga sebagai pemimpin yang memimpin mengendalikan diri
sendiri, anak didik, dan masyarakat yang terkait. Yang Ketiga, pengawasan guru
dengan teknik guru keliling mengkoordinir peserta didiknya sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan dan dibantu oleh guru bidang lainnya, jadi tidak hanya guru
agama saja melainkan semua guru ikut campur dalam hal sholat berjama’ah ini.
ketika sudah memasuki jam sholat dhuhur, peserta didik di giring menuju masjid
dan apabila ada yang di kantin maka di tertibkan jadi tidak ada yang curang, dan
bagi yang perempuan ada absennya ketika berhalangan sholat. (3) Faktor
pendukung dan penghambat guru guru figih dalam meningkatkan kedisiplinan
melalui sholat berjama’ah peserta didik di MAN 1 Tuban meliputi faktor
pendukung yaitu sekolah yang mempunyai visi dan misi yang sifatnya membangun,
kesadaran dari siswanya sendiri, peran orang tua dari rumah yang mendukung
dalam hal sholat berjamaah di sekolah, unsur tenaga dari guru dalam melakukan
pembinaan disekolah. Adapun faktor penghambat yaitu sarana dan prasarana yang
kurang memadai, keadaan peserta didik yang bervariasi, pengawasan guru dan
pembuatan absensi ketika sholat berjama’ah.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Figh Teacher's Strategy in Improving Discipline
Through Habituation of Congregational Prayer of Students at Man 1 Tuban" was
written by Shofiyatul musyarrofah, NIM. 12201183218, Supervisor Prof. Dr.
Sokip, S.Ag,.M.Pd.1.
Keywords : Strategy, Figh Teacher, Congregational Prayer

This research is motivated by the development of the times that are
increasingly rapidly and easily influenced by technology where at this school age
there are still many who do not yet have the awareness to pray in congregation, of
course this is not good and there is a need for guidance for the discipline of praying
in congregation, with guidance With this discipline, there is a sense of responsibility
in worship and accustomed to praying in congregation, besides that it is also
expected that students can be istiqgomah in carrying it out. The teacher is an educator
as well as a motivation for students, in carrying out their obligations a good strategy
is needed before learning. Without a strategy, a teacher will not achieve the
expected goals.

The objectives of this study were (1) to find out the method of figh
teachers in improving discipline through the habit of praying in congregation of
students at MAN 1 Tuban (2) to find out the techniques of figh teachers in
increasing discipline through the habit of praying in congregation of students at
MAN 1 Tuban . (3) To find out the supporting factors and inhibiting factors of figh
teachers in improving discipline through the habit of praying in congregation of
students at MAN 1 Tuban.

This research uses a qualitative approach with the type of case study
research. The location of this research is in MAN 1 Tuban. The data sources are
figh teachers and students. The collection technique uses interview, observation and
documentation techniques. data analysis starts from data reduction, data
presentation and conclusion drawing or verification. While checking the validity of
the data by extending the period of observation and triangulation.

The results of this study indicate that (1) the method of increasing
discipline through congregational prayers of students at MAN 1 Tuban includes
figh teachers having 3 methods, namely habituation, example, and teacher
supervision.(2) The technique of implementing the figh teacher's strategy in
improving discipline through congregational prayers of students at MAN 1 Tuban
includes teachers using different techniques including: First, the method of
habituation with techniques A teacher has the power to order his students and order
them to Thus, students will become accustomed to coercion from the teacher.
Because here educators have a great responsibility in educating their students,
which when in school the responsibility of students is in the hands of the teacher.
Second, by exemplary technique, students must discipline time well, with
motivation that is educational and constructive, it will raise awareness of students
to attend congregational prayers even though there is no supervision at home. The
teacher is also a leader who leads to control himself, his students, and the related
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community. Third, teacher supervision with the mobile teacher technique
coordnates students according to a predetermined schedule and is assisted by other
field teachers, so not only religious teachers but all teachers interfere in this
congregational prayer. when it is time for the dhuhur prayer, students are led to the
mosque and if anyone is in the canteen then it is ordered so that no one cheats, and
for women there is an absence when unable to pray. (3) The supporting and
inhibiting factors of figh teachers in improving discipline through congregational
prayers of students at MAN 1 Tuban include supporting factors, namely schools
that have a constructive vision and mission, awareness of their own students, the
role of supportive parents from home in the case of congregational prayers at
school, the element of energy from the teacher in conducting coaching at school.
The inhibiting factors are inadequate facilities and infrastructure, varying student
conditions, teacher supervision and making attendance when praying in
congregation.
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